
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK TEKNIS 
SYUHADA ISLAMIC COMPETITION #5  



 

PETUNJUK TEKNIS 

SYUHADA ISLAMIC COMPETITION (SIC#5) 

SMP IT MASJID SYUHADA YOGYAKARTA 

“WAHANA PRESTASI UNTUK MENCETAK 

GENERASI BERAKHLAK QUR’ANI” 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

 

A. KETENTUAN UMUM 

 

1. PESERTA: 

a. Peserta Syuhada Islamic Competition (SIC #5) adalah siswa siswi 
SD/MI/Sederajat 

b. Peserta maksimal Kelas 6 SD/MI/Sederajat/MI/Sederajat 
c. Lomba ini dipungut biaya, dengan ketentuan Lomba Perorangan 

adalah Rp 25.000  
d. Adapun peserta diwajibkan mem-follow akun Instagram 

@smpit.masjidsyuhada dan dianjurkan menggunakan media 
twibbon lomba SIC 

e. Peserta SIC adalah siswa siswi sekolah umum yang beragama Islam* 
(khusus lomba selain Olimpiade ASPD) dari  SD/MI/Sederajat di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 

f. Peserta wajib  mengikuti acara pembukaan dan penutupan, 30 menit 
sebelum acara dimulai.  

g. Bagi peserta cabang lomba seni lukis Islami SD/MI/Sederajat boleh tidak 
mengikuti acara pembukaan dan langsung menuju tempat/ruang lomba. 

h. Setelah mengikuti pembukaan SIC peserta langsung menuju ke 
tempat/ruang lomba.  

i. Wajib menjaga ketertiban, ketenangan dan kelancaran lomba. 
j. Mentaati tata tertib lomba masing-masing cabang lomba. 
k. Setiap peserta hanya diperbolehkan mengikuti satu cabang lomba, bila 

terlanjur mendaftar dua cabang lomba atau lebih supaya memilih satu 
cabang lomba. 

 
 

2. PAKAIAN PESERTA : 
a. Memakai pakaian yang sopan, rapi sesuai dengan pakaian muslim/muslimah 
b. Memakai tanda nomor peserta yang disediakan panitia.  

 
  



 

3. CABANG MUSABAQAH/LOMBA MELIPUTI 8 CABANG : 
a. Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ)  
b. Musabaqah Tartil Qur’an (MTtQ)  
c. Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ)  
d. Musabaqah Adzan (MAz), Do’a Setelah Adzan dan Iqomah 
e. Lomba Pidato/Ceramah Agama  
f. Lomba Cover Lagu Islami 
g. Lomba Melukis Islami  
h. Olimpiade ASPD 
 

 

4. PELAKSANAAN MUSABAQAH : 
a. Peserta dipanggil hanya menurut nomor undian. 
b. Peserta yang dipanggil 3 kali berturut-turut tidak hadir dinyatakan gugur, kecuali 

ada alasan yang benar sehingga diberi kesempatan tampil terakhir setelah peserta 
yang lain selesai. 

c. Peserta yang tidak dapat memenuhi gilirannya karena alasan yang benar, diberi 
kesempatan membaca setelah peserta yang lain selesai. 

d. Untuk MTQ, MTtQ dan MHQ peserta mulai membaca dengan ta’awudz dan 
mengakhiri dengan tashdiq. 

 

5. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN : 
Waktu dan tempat pelaksanaan SIC #5 Tahun 2025 akan dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 22 Februari 2025 di SMP IT Masjid Syuhada. 

6. PENGHARGAAN PEMENANG : 
a. Bagi peserta juara I, II dan III mendapat penghargaan berupa trophy, piagam, 

dan uang pembinaan. 
b. Penentuan Kejuaraan Umum berdasarkan perolehan nilai tertinggi yang didapat 

oleh tim dari semua cabang yang diselenggarakan. 
c. Indek skor penentuan kejuaraan umum ialah; 

1) Setiap juara terbaik I - mendapat skor 6 (enam); 
2) Setiap juara terbaik II - mendapat skor 3 (tiga); 
3) Setiap juara terbaik III - mendapat skor 1 (satu); 

d. Bagi tim yang mendapatkan skor kumulatif tertinggi semua cabang lomba dari 
semua jenjang sekolah mendapatkan Trophy juara umum. 
 

7. DEWAN HAKIM/DEWAN JURI; 
a. Dewan Hakim/Juri adalah tenaga profesional penilaian dalam cabang 

Musyabaqah tertentu. 
b. Dewan Hakim/Juri bertugas menilai peserta dalam suatu cabang lomba/ 

musabaqah dengan obyektif, jujur, adil dan bertanggung jawab. 
c. Penilaian Dewan Hakim/Juri merupakan kewenangan professional yang 

otoritasnya tidak dapat diganggu gugat. 



 

B. PENJELASAN KETENTUAN CABANG MUSABAQAH/LOMBA 

1. MUSABAQAH TILAWATIL QUR’AN (MTQ)  
a. Musabaqah Tilawatil Qur’an adalah lomba membaca AlQur’an dengan 

bacaan mujawwad dan murattal, yaitu bacaan Al Qur’an yang mengandung 
nilai ilmu membaca, seni baca dan adab membaca menurut pedoman yang 
telah dilakukan. Bertujuan untuk meningkatkan, mengembangkan serta 
terpeliharanya bacaan dan seni baca Al Qur’an demi kelestarian, 
keterampilan dan terwujudnya pengalaman ajaran Agama Islam. 

b. Peserta adalah siswa SD/MI/Sederajat putra/putri di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

c. Maqro’/ yang dibaca : 
Memilih 1 (satu) Maqro’ diantara pilihan berikut yaitu: 

a) surat Al-Baqarah, mulai ayat 62 
b) surat Al-Baqarah, mulai ayat 122 
c) surat Al-Baqarah, mulai ayat 130  
d) surat Al-Baqarah, mulai ayat 148 
e) surat Al-Baqarah, mulai ayat 153 
f) surat Al-Baqarah, mulai ayat 168  
g) surat Al-Baqarah, mulai ayat 183 
h) surat Al-Baqarah, mulai ayat 254 
i) surat Al-Baqarah, mulai ayat 261 
j) surat Al-Baqarah, mulai ayat 267 

  

d. Qira’ah yang digunakan adalah Qira’ah Imam ‘Ashim riwayat Hafsh dengan 

bacaan mujawwad. 

e. Peserta wajib bersikap sopan, wajar, tidak boleh dibuat-buat sejak 

berangkat dari tempat duduk menuju mimbar tilawah, sampai kembali 

ketempat duduk semula. 

f. Isyarat memulai dan mengakhiri tilawah memakai tanda ketukan sebagai 

berikut; 

1) Ketukan Pertama sebagai tanda persiapan untuk membaca. 

2) Ketukan Kedua sebagai tanda persiapan berhenti membaca. 

3) Ketukan Ketiga sebagai tanda berhenti/selesai membaca. 

g. Lama waktu baca untuk lomba MTQ adalah maksimal 7  menit 

  



 

h. Unsur  Penilaian; 

Penilaian terdiri atas ; 

1) Bidang Tajwid, nilai maksimal              :  30 

2) Bidang Fashohah, nilai maksimal      :  30 

3) Bidang Lagu dan Adab nilai  maksimal   :  40  

 

2. MUSABAQAH TARTIL QUR’AN (MTtQ) 
a. Musabaqah Tartil Qur’an adalah jenis lomba menekankan segi bacaan 

secara tartil, yaitu bacaan benar dengan irama dan suara yang baik yang 
tidak lepas dari ilmu Tajwid. Musabaqah ini dilaksanakan untuk kalangan 
yang tidak mempunyai keahlian khusus di bidang Tilawatil Qur’an. 

b. Peserta adalah siswa SD/MI/Sederajat di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
c. Lama membaca bagi setiap peserta yaitu 6 menit. 
d. Unsur Penilaian. Penilaian terdiri atas ; 

1) Bidang Tajwid, nilai maksimal             :  30 

2) Bidang Adab dan Fashohah, nilai maksimal :  30 

3) Bidang Lagu dan Irama, nilai maksimal   :  40  

e. Maqro’ Tartil diambil dari juz 1-3 (dengan cara diundi pada saat 
registrasi di hari lomba) 

 

3. MUSABAQAH HIFDZIL QUR’AN (MHQ) 
a. Musabaqah Hifdzil Qur’an adalah lomba menghafal Al Qur’an dengan 

hafalan yang mengandung aspek ketepatan dan kelancaran hafalan serta 
ilmu dan adab membaca menurut pedoman yang telah ditentukan.  
Bertujuan untuk melestarikan dan mengembangkan hafalan serta kecintaan 
terhadap Al Qur’an demi terpeliharanya dan keluhuran ajarannya. 

b. Peserta adalah siswa SD/MI/Sederajat baik putra dan putri di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 

c. Waktu : 
1). Lama waktu menghafal bagi setiap peserta diukur banyaknya hafalan 

dan  bukan lamanya waktu. 

2). Panjang bacaan setiap pertanyaan 3 – 5 baris 

d. Maqro’ hafalan diambil dari Juz Amma, yaitu dari surat yaitu: QS 78 s.d. QS 

102 (At Takaatsur s.d An Naba’) 

e. Setiap maqro’ terdiri dari 4 (empat) pertanyaan; 

1) (1 Soal) Membacakan 1 surat secara utuh yang ditentukan hakim 
penanya. 

2) (2 Soal) Melanjutkan ayat yang disebutkan hakim penanya. 
3) (1 Soal) Menyebutkan surat apa setiap hakim penanya membaca ayat. 

  



 

f. Tanda (Isyarat) memakai bunyi bel/palu; 
1) Bunyi 1 (satu) kali tanda peringatan apabila terjadi kesalahan kecil atau 

kesalahan besar. 
2) Bunyi 3 (tiga) kali di tengah-tengah pelaksanaan, sebagai tanda selesai 

satu pertanyaan dan selanjutnya pindah pertanyaan berikutnya. 
3) Bunyi 4 (empat) kali sebagai tanda habis waktu dan pelaksanaan hafalan 

peserta selesai. 
g. Unsur  penilaian; 

Penilaian dilakukan pada 3 (tiga) bidang; 

1) Bidang Tahfidz dimulai dari angka maksimal 50 kemudian dikurangi 
dengan  jumlah kesalahan, dan minimal diberi nilai 10 

2) Bidang Tajwid dimulai dari angka maksimal 25 kemudian dikurangi 
dengan jumlah kesalahan, dan minimal diberi nilai 5. 

3) Bidang Fashahah dan Adab dimulai dari angka maksimal 25 kemudian 
dikurangi demgan jumlah kesalahan, dan minimal diberi nilai 5. 

 

4. LOMBA ADZAN 
a. Lomba  Adzan salah satu jenis lomba mengumandangkan adzan dan do’a 

setelah adzan,  serta iqomah yang menekankan kepada hafalan, kebenaran 
bacaan, seni dan adab. Bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan 
seni baca Adzan dan do’a setelah adzan serta menanamkan rasa gemar 
mengumandangkan adzan dan iqomah di kalangan para siswa 
SD/MI/Sederajat. 

b. Peserta adalah siswa SD/MI/Sederajat putra di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
c. Lagu bebas. 
d. Waktu lama adzan bagi setiap peserta menyesuaikan. 
e. Materi lomba adzan adalah lafadz adzan (bukan adzan subuh), doa setelah 

adzan dan iqomah. 
f. Kriteria penilaian; 

• Bidang Fashahah dan Adab, nilai maksimal    : 50  
• Bidang Vokal dan kejernihan suara, nilai maksimal   : 30 
• Bidang Lagu dan variasi, nilai maksimal     : 20  
 

5. LOMBA PILDACIL  

a.   Lomba pidato/ceramah Agama adalah jenis lomba yang menekankan  
kemampuan berkomunikasi menyampaikan pesan-pesan Agama Islam 
secara lisan. 

b. Judul Pidato Memilih diantara judul yaitu: 

1)  Akhlaq Rasulullah teladan bagi umat 
2)  Bullying dan Perbuatan Tercela 
3)  Al Qur’an dan Pencerahan Hati Nurani  
4)  Adab dalam Media Sosial 



 

c. Setiap peserta diharuskan membawa teks pidato dan diserahkan kepada 

dewan juri pada saat lomba sedangkan penyampaian pidato dilakukan 

tanpa teks. 

d. Waktu tampil tiap peserta maksimal 7 menit. (Kelebihan waktu akan 

mengurangi poin yang didapatkan) 

e. Unsur yang dinilai: 

1) Kesesuaian isi dan judul, nilai maksimal                 : 40  

2) Retorika dan ekspresi mimik, nilai maksimal           : 40 

3) Gaya bahasa, nilai maksimal                                 : 20 

f. Ketentuan lain : 

1) Materi pidato/ceramah agama dikuatkan dengan ayat-ayat Al Qur’an dan 

al Hadits, atau pendapat para Sahabat, Cendekia/ ulama. 

2) Disampaikan dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

3) Pidato boleh diselingi dengan humor yang menyegarkan dan 

memantapkan isi pidato. 

 

6. LOMBA COVER LAGU ISLAMI 

a. Lomba Cover Lagu Islami adalah jenis lomba tarik suara yang bertujuan 
meningkatkan minat dan apresiasi siswa terhadap lagu-lagu Islami, serta 
dalam rangka menanamkan nilai-nilai keagamaan melalui lagu Islami. 

b. Peserta adalah siswa SD/MI/Sederajat di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
c. Peserta membawakan 1 Lagu bebas dan diwajibkan bertema Islami dengan 

menyesuaikan usia peserta. 
d. Musik iringan (aransemen) disiapkan oleh masing-masing peserta kemudian 

dikirim ke panitia format link .mp3 (saat Technical Meeting) melalui link 
yang disediakan panitia. 

e. Peserta diperbolehkan mengenakan baju bebas Islami dan menutup aurat 
f. Kriteria penilaian; 

1) Ketepatan Nada, nilai maksimal     : 40  
2) Artikulasi, nilai maksimal      : 30 
3) Bidang Lagu dan variasi, nilai maksimal    : 20  
4) Penghayatan, nilai maksimal   : 10 
 

  



 

7. OLIMPIADE MATA PELAJARAN ASPD (O.M.A) 

a. Olimpiade Mapel ASPD  adalah jenis lomba yang menekankan penguasaan 
pengetahuan materi Sebagai ajang persiapan siswa-siswi kelas 6 dalam 
mengikuti ASPD (Assesmen Standarisasi Penilaian Daerah) dengan 
keterampilan menjawab pertanyaan dengan tepat cepat dan benar 

b. Peserta OMA yaitu siswa SD/MI/Sederajat di Daerah Istimewa Yogyakarta 
secara individu 

c. Materi OMA yaitu materi sesuai dengan Kisi kisi Soal ASPD Yang Mencakup 
Tiga   Mapel (Bahasa Indonesia, Matematika dan IPAS ) 

d. Ketentuan OMA. 
1) Peserta OMA adalah secara individu yang sudah melakukan pendaftaran 

dan registrasi .  
2) Tidak diperkenankan penggantian peserta, pada saat OMA berlangsung. 
3) OMA  dilaksanakan melalui 3 babak, yaitu: 

➢ Babak Penyisihan  
➢ Babak Semif inal   
➢ Babak Fina l   

4) Babak Penyisihan 
➢ Seluruh Peserta mengerjakan soal secara tertulis sejumlah 50 soal 

Pilihan ganda dari mapel ASPD  ( Bahasa Indonesia, matematika dan 
IPAS ) dalam waktu 60 menit.  

➢ 10 (sepuluh) peserta yang mendapatkan nilai tertinggi masuk babak 
semifinal 

➢ Apabila terdapat peserta dengan jumlah nilai yang sama, maka akan 
dipilih peserta yang lebih dahulu mengumpulkan (waktu 
pengumpulan akan dicatat oleh panitia) 

5) Babak Semi Final : 
➢ Peserta Babak semifinal mengerjakan soal tertulis dengan ketentuan: 

❖ Jumlah soal    : 10 soal piligan ganda 5 soal Esay 
❖ Waktu mengerjakan  : 30 menit 

➢ 5 (lima) peserta yang mendapatkan nilai tertinggi akan masuk babak 
final 

➢ Apabila terdapat peserta dengan jumlah benar yang sama, maka 
akan dipilih peserta yang lebih dahulu mengumpulkan (waktu 
pengumpulan akan dicatat oleh panitia) 

6) Babak Final  
➢ Bentuk pertanyaan terdiri dari 3 tahap ; 

❖ Tahap pertama, pertanyaan wajib/jatah, berdasarkan paket 
soal yang telah diundi, bukan berdasarkan waktu. 

❖ Tahap Kedua, pertanyaan lemparan 
❖ Tahap ketiga, pertanyaan rebutan. 

➢ Cara Menjawab pertanyaan/soal. 
❖ Pada periode pertanyaan wajib, jawaban hanya disampaikan 

oleh peserta yang mendapat giliran 



 

❖ Pada periode pertanyaan lemparan, jawaban disampaikan oleh 
peserta yang mendapat giliran. Apaabila tidak menjawab, maka 
akan dierebutkan peserta lain’ 

❖ Sedangkan pada periode pertanyaan rebutan, setiap peserta 
dapat menyampaikan jawabannya. 

➢ Jika diantara peserta tersebut terdapat perolehan nilai dengan jumlah 
yang sama, maka akan diberi tambahan pertanyaan untuk 
menetapkan rangking kejuaraannya. 

➢ Hasil penilaian dapat diperiksa di papan tulis/notulen.  
➢ Penilaian dan Juri; 

Setiap jawaban diberi nilai/skor segera setelah jawaban mendapat 
koreksi Juri, dengan ketentuan sebagai berikut; 

(1) Dalam periode soal pertanyaan wajib dan lemparan, setiap 
jawaban benar diberi nilai 100 (seratus) atau sesuai kadar 
benarnya, sedangkan jawaban salah diberi nilai 0 (kosong). 

(2) Dalam periode soal pertanyaan lemparan, apabila peserta 
yang mendapatkan bagian setelah diberi waktu 5 (lima) detik 
tidak menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya, 
ataupun menjawab tetapi salah 100%, soal tersebut 
diperebutkan oleh peserta lainnya. Apabila jawabannya betul 
diberi nilai 50, dan apabila jawabannya salah dikurangi 25. 

(3) Dalam hal peserta menjawab sebelum Dewan Juri selesai 
membacakan soalnya diperbolehkan, Dewan Juri segera 
menghentikan pembacaan soal dan mempersilahkan peserta 
menjawab. Apabila jawaban benar nilai 100 atau sesuai kadar 
kebenarannya, dan apabila salah nilai 0. 

(4) Dalam periode pertanyaan Rebutan setiap jawaban benar 
diberi nilai 100 (seratus), dan jawaban salah dikurangi 
100 (seratus). 

(5) Dalam semua periode soal, peserta boleh menjawab sebelum 
soal selesai dibaca Dewan Juri, dengan ketentuan penilaian 
sebagaimana tersebut di atas. 

(6) Dalam periode soal rebutan, peserta yang telah menekan bel 
dan telah diperintahkan oleh juri untuk menjawab, dalam 
tempo 5 (detik) tidak menjawab, maka regu tersebut 
dikurangi 100. 

(7) Tim Juri terdiri seorang penanya, seorang pengatur waktu, 
seorang pemberi nilai dan seorang pencatat nilai. 

 

8. LOMBA MELUKIS ISLAMI 

a. Lomba Melukis Islami adalah jenis lomba yang menekankan kemampuan 
melukis dan menyesuaikan warna yang serasi pada lukisan sehingga 
mengandung nilai seni Islami. Bertujuan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan rasa keindahan dan kecintaan terhadap Islam. 

b. Peserta lomba adalah Kelas 4 - 6  SD/MI/Sederajat 



 

c. Melukis bebas dan bersifat naturalistik serta kreasi warna diserahkan 
kepada peserta. 

d. Lukisan bertemakan ”Pesona Masjid Nusantara” 
e. Nomor peserta ditulis di sudut kanan atas kertas kerja. 
f. Alat melukis (pastel dll) disiapkan peserta. 
g. Kertas padalarang putih berukuran 30 x 42 cm (A3) disiapkan Panitia 
h. Waktu 180 (seratus delapan puluh) menit atau 3 jam. 
i. Unsur  penilaian meliputi; 

1) Kesesuaian warna dengan pola, maksimal     : 40 
2) Keindahan, nilai  maksimal                          : 30  
3) Kerapihan dan Kebersihan, nilai maksimal     : 30 

 
 

LAIN-LAIN 

 
1) Hal-hal yang belum tercantum dalam tata tertib ini akan ditentukan 

kemudian oleh panitia. 
2) Apabila ada hal-hal yang ingin dikonfirmasi, silahkan  menghubungi  

Panitia : 
• 0852 2857 0990 (Ustadzah Fitri) 
• 0895 3582 01982 (Ustadz Syahid) 

 


